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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang   
Penghasil komoditas tanaman buah-buahan yang memiliki permintaan pasar 
yang cukup tinggi di Indonesia salah satunya stroberi (Noviyanti et. al., 2014). 
Tanaman stroberi bukan tanaman asli dari Indonesia, tetapi pengembangan 
komoditas tanaman stroberi ini berpola agribisnis maupun agroindustri yang dapat 
dikategorikan sumbergpendapatan sektor pertanian (Purnomo, 2008). Buah 
stroberi (Fragaria sp) juga memiliki daya tarik yang terletak pada warna yang 
cerah, rasa serta aroma yang segar dan khas (Purnomo, 2008).  
Data darikDirektorat Jenderal Holtikultura (2014), produksi stroberi di 
Indonesia pada tahun 2011 sebesar 41.035 ton dan mengalami perkembangan 
produksi pada tahun 2012 yaitu sebesar 169.796 ton. Di tahun 2013 produksi  
mengalami penurunan yaitu 90.352 ton. Pada tahun 2014 produksi mengalami 
penurunan sebesar 58.882 ton. Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 
memapaparkan bahwa indeks berantai luas panen buah-buahan yaitu stroberi 
tahun 2015 sebesar 108,70 dan mengalami penurunan tahun 2016 yaitu 100,00. 
Stroberi di Indonesia dapat tumbuh baik di daerah pegunungan yang bersuhu 
sejuk seperti di Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji Kota Batu.  
Penurunan produksi buah stroberi diakibatkan dari berbagai faktor. Desa 
Pandanrejo stroberi mengalami penurunan produksi dikarenakan cuaca tidak 
menentu yaitu terkadang hujan terus menenerus dan terkadang tidak, sehingga 
banyak tanaman yang matin(Malang times, 2016). Pernyataan lain menjelaskan 
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bahwa produksi stroberi di Kota Batu, Jawa Timur, selama musim penghujan 
mengalamimpenurunanmsebesarm50-70%mdibandingkan padam saat, normal. 
Akibat dari turunnya hujan yang terus menerus maka hal itu dapat mempengaruhi 
kelembaban pada tanaman stroberi yang dapat menimbulkan munculnya hama 
dan jamur, sehingganpara petani akannmenggunakan pertisidanataupun fungisida 
yang terus menerus (Bisnis, 2015). Saat musim hujan, yang sering menyerang 
yaitu seperti cabuk. Cabukmini merusakmbagian bunga yangmberkembang, serta 
hama yang biasanya menyerang ialah kutu daun (Surya Malang, 2018). 
Hasil dari berbagai pernyataan bahwa penyakit yang sering menyerang 
stroberi yakni penyakit cabuk/kapang salah satunya Grey mold yang disebabkan 
oleh Botrytis cinerea. Menurut Kader et. al.,m(2015) Botrytis cinerea adalah 
jamur patogen yang dapat menyebabkan busuk pada sejumlah besar tanaman 
pertanian dan hortikultura. Borges et. al., (2014) menjelaskan bahwa Botrytis 
cinerea menginfeksinbunga,nbuah, daun dan batang. Infeksi dapat 
menyebabkanndefoliasi parah, kematian bunga,npenurunannpada nilai pasar buah, 
lesi batang dan,makibatnya, kematian tanaman. Kerusakan karena penyakit busuk 
kelabu dapatmmenurunkan produksi dan mutu buah,nsehingga perlu diusahakan 
pengendaliannya. 
Alternatifnyang sedangndikembangkan saatnini adalah penggunaannfungisida 
nabati. MenurutnDuryatmo (2000) fungisidannabati lebih ramahnlingkungan dan 
dampaknterhadapmlingkungan hampirntidak adamkarena dapat terurai. Produk 
tanaman alami dapat menjadi altenatif untuk fungisida sintetik yang digunakan 
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saat ini dapat memberikan kesempatanmtak terbatasmuntuk penemuanmpestisida 
barunkarena kayamakan kandungannbioaktif (Isman, 2000). 
Daun kenikir mengandung senyawa aktif flavonoid, polifenol, saponin, tanin, 
alkaloid dannminyak atsiri yang bersifat racun terhadap jamur sehingga dapat 
digunakan sebagai pengendalian terhadap hama dan penyakit tanaman (Isman, 
2000). Sertansenyawa yang terkandungnmempunyai aktifitas sebagai antimikroba 
(Ababutain et al.., 2011).  
Penelitian terdahulujtelahjdilakukan oleh Dwiyanti et al (2014) yaitu ekstrak 
daunykenikirj(Cosmos caudatus Kunt.) memilikiykemampuan antifungi terhadap 
pertumbuhan bakteri Bacillus cereus karena adanya kandungan 
senyawamsaponin,malkaloid,mflavonoid,mpolifenolmdan tanin. Pada penelitian 
lain dilakukan oleh Kumalasari (2011) yaitu ekstrak batang binahong yang 
menghambat jamur Candida albicans karena terdapat kandungan saponin. 
Penelitian lain oleh Berlian et al (2016) yaitu flavonoid dapat menghambat jamur 
Fusarium oxysporum dengan menggunakan ekstrak kemangi. 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber belajar apabila memenuhi 
persyaratan, seperti kejelasan potensi, kesesuaian dengan tujuan belajar, kejelasan 
sasaran, kejelasan pedoman eksplorasi, kejelasan informasi yang diungkap, dan 
kejelasan potensi yang diharapkan.  
Berdasarkan latar belakang, maka perlu diadakan penelitian “Pengaruh 
pemberian ekstrak kenikir (Cosmos caudatus kunth.)muntuk mengurangi 
pertumbuhan Botrytis cinerea pada buah stroberi secara in vitro sebagai sumber 
belajar biologi”.  
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1.2 Rumusan Masalah  
Berdasarkannlatarkbelakang yangntelah diuraikanmdiatas, makandidapatkan 
rumusanlmasalah sebagailberikut. 
1. Adakahkpengaruh pemberianmekstrak kenikir (Cosmos caudatus kunth.) 
terhadapmpertumbuhan Botrytis cinerea pada buah stroberi (Fragaria sp)? 
2. Bagaimanampemanfaatanjpemberian ekstrak kenikir (Cosmos caudatus 
kunth.) terhadap pertumbuhan Botrytis cinerea pada buah stroberi (Fragaria 
sp)lsebagai sumberibelajaribiologi? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkanirumusan masalah diatas, tujuanjdari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Menganalisis pengaruhkpemberian ekstrakkkenikir (Cosmos caudatus kunth.)  
terhadapkpertumbuhan Botrytis cinerea pada buah stroberi (Fragaria sp) 
2. Menganalisis pemanfaatan pemberian ekstrak kenikir (Cosmos caudatus 
kunth.) terhadap pertumbuhan Botrytis cinerea pada buah stroberi (Fragaria 
sp) sebagai sumber belajar biologi  
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Praktis 
1. ManfaatjBagi Ilmu Pengetahuan  
Dari hasillpenelitian inijsecara keseluruhan dapat dijadikan sebagai 
sumberibelajar dalam materi  kelas X SMA pada Kompetensi Dasar 4.11 
yaitu merumuskan gagasan pemecahan masalah perubahan lingkungan yang 
terjadi dilingkungan sekitar. 
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2. ManfaatjBagijMasyarakat  
Memberikankinformasi kepada masyarakatmterutama kepada petani 
stroberiltentangmpemanfaatan fungisida nabati dari ektrak kenikir  (Cosmos 
caudatus kunth.) sebagai penghambat pertumbuhan Botrytis cinerea pada 
stroberi (Fragaria sp).  
1.4.2 Manfaat Teoritis 
Menambahiwawasanjkeilmuanlbagi penulis tentang pemanfaatan 
fungisida nabati dari ektrak kenikir  (Cosmos caudatus kunth.) sebagai 
penghambat pertumbuhan Botrytis cinerea pada stroberi (Fragaria sp) dan 
sekaligus dapat memperluas keilmuan peneliti tentang Mikrobiologi.  
1.5 Batasan Masalah 
1. Bahankyangkdigunakan dalamkpenelitiankini adalah daunikenikir yang tua 
(Cosmos caudatus kunth.) dengan ciri-ciri daun bewarna hijau tua yang 
diperoleh dari perkebunan Dusun Beru Desa Bumiaji.  
2. Isolat jamur yang digunakan adalah biakan murni Botrytis cinerea yang 
diperoleh dari Laboratoium Hama dan Penyakit Universitas Brawijaya Malang 
3. Parameter yang dipakai dalam penelitian ini adalah diameter zona hambat dari 
Botrytis cinerea secara in vitro.  
4. Konsentrasi yang digunakan adalah 50 ppm, 500 ppm, 5000 ppm 
1.6 Definisi Istilah 
1. Ekstraknadalah sediaanbkering, kentalbatau cairbdibuatmidengan menyari 
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya 
matahari langsung (Ditjen POM, 1979). 
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2. Kenikirm(Cosmos caudatus kunth.)mmerupakannsalah satumtumbuhan 
yangnbanyakmterdapatidi Indonesia dan dimanfaatkan untuk sayur atau 
lalapan. Semua bagian kenikir digunakan untuk beberapa tujuan seperti bahan 
tambahan pangan, obat, dan parfum (Abas, 2006).  
3. Zonanhambat adalahndaerah yang tidaknditumbuhi olehjjamur disekitar 
kertasjcakraamk(Sunarmi, 2010).  
4. Jamur mikroskopismmerupakan jamur yang berukuranmsangat kecil 
sehinggamuntukmmelihatmstruktur jamur ini secaramjelas hanya dapat 
dilakukanidenganialat bantu berupa mikroskopi (Tjitrosoepomo, 2001).  
5. Botrytis cinerea adalah patogen nekrotrofik dengan jangkauan pembawa yang 
luas yang menyebabkan penyakit jamur abu-abu di beberapaitanaman 
pentingisecara ekonomivtermasuk pohonvanggur dan stroberii(Schumacher, 
2014).  
6. Sumber belajartadalah segalarsesuatu yangtdapat dipergunakan sebagai tempat 
dimana bahan pengajaran terdapat atau asal untuk belajar seseorang (Jailani, 
2016). 
